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Abstrak 

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman suku, agama, 

budaya, dan etnis yang kaya, menghadapi tantangan dalam menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa di era globalisasi dan modernisasi. 

Pengaruh budaya asing, radikalisme, fragmentasi sosial, serta 

perkembangan teknologi dapat mengikis nilai-nilai Pancasila, yang 

merupakan ideologi dasar negara dan fondasi spiritual bangsa. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami dan memperkuat peran Pancasila 

sebagai landasan moral dan etika yang membimbing masyarakat 

Indonesia menuju kehidupan yang harmonis, adil, dan beradab. Upaya 

untuk menjaga dan memperkuat spiritualitas Pancasila melibatkan 

berbagai strategi, termasuk pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai 

Pancasila melalui jalur formal dan informal, dialog antaragama dan 

komunikasi yang efektif, peningkatan literasi ideologi Pancasila di 

kalangan pelajar dan generasi muda, serta peran aktif pemimpin 

agama dan tokoh masyarakat dalam mempromosikan toleransi dan 

kerukunan. Selain itu, implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, serta melalui gerakan lokal seperti sufisme dan 

model desa Pancasila, menjadi kunci untuk membangun masyarakat 

yang lebih toleran, adil, dan bersatu. Kesimpulannya, Pancasila bukan 

hanya sekadar ideologi negara, tetapi juga fondasi spiritual yang 

esensial bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

Dengan memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila, 

serta mengatasi berbagai tantangan global, Indonesia dapat 

membangun masyarakat yang harmonis, berkarakter, dan mampu 

menjaga persatuan dan identitas nasional di tengah keberagaman. 

Spiritualitas Pancasila menjadi jiwa dan semangat yang membimbing 

bangsa Indonesia menuju kemajuan dan kesejahteraan. 

Kata kunci: Pancasila, spiritualitas, keberagaman, kebersamaan 
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Pendahuluan 

Pancasila adalah dasar negara Indonesia yang berfungsi sebagai ideologi dan panduan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pancasila mengandung nilai-nilai yang menjadi landasan hukum, moral, dan sosial bagi 

masyarakat Indonesia. Pancasila berfungsi sebagai sumber hukum dan moral bagi negara Indonesia. Nilai-nilai 

Pancasila menjadi pedoman dalam pembentukan sistem hukum yang adil dan demokratis, serta dalam penegakan 

hukum dan kebijakan publik (1–3). Pancasila berperan sebagai pemersatu dalam keberagaman bangsa Indonesia. 

Nilai-nilai seperti Bhinneka Tunggal Ika membantu membangun persatuan dan kesatuan di tengah masyarakat 

yang beragam (3,4). Pancasila menjadi panduan dalam pengelolaan dan penataan negara, serta dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan perubahan sosial (5,6). 

Ada penurunan dalam penerapan nilai-nilai Pancasila, yang terlihat dari munculnya gerakan separatis, 

konflik SARA, dan rendahnya moralitas di kalangan generasi muda akibat pengaruh globalisasi (4,7). Pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai Pancasila oleh generasi muda sangat penting untuk mencegah masuknya nilai-nilai yang 

bertentangan dengan Pancasila, seperti radikalisme dan individualisme (8,9). Dengan demikian Pancasila sebagai 

dasar negara Indonesia berfungsi sebagai landasan hukum, moral, dan sosial yang mempersatukan bangsa. Namun, 

tantangan seperti degradasi nilai dan pengaruh globalisasi menuntut upaya lebih dalam menanamkan dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila, terutama di kalangan generasi muda, untuk memastikan Pancasila tetap relevan 

dan efektif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pancasila, sebagai ideologi dasar negara Indonesia, memainkan peran penting dalam membangun kesatuan 

bangsa. Nilai-nilai spiritualitas Pancasila, terutama sila ketiga, "Persatuan Indonesia," berfungsi sebagai landasan 

untuk menjaga integritas dan persatuan di tengah keragaman budaya dan tantangan globalisasi. Pancasila, 

khususnya sila ketiga, berfungsi sebagai ikatan kuat yang menjaga persatuan dan integritas bangsa di era 

globalisasi. Nilai-nilai Pancasila mendorong pendekatan damai, saling menghormati, dan apresiasi terhadap 

keragaman budaya, yang semuanya berkontribusi pada rasa kekeluargaan dan persaudaraan (10,11). Pancasila 

berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran nasionalisme dan patriotisme, terutama di kalangan generasi 

muda. Ini penting untuk melawan pengaruh budaya asing yang dapat mengikis semangat kebangsaan (12,13). 

Kesadaran akan nilai-nilai Pancasila membantu masyarakat dalam mempertahankan identitas nasional, 

memperkuat solidaritas sosial, dan melestarikan budaya lokal di tengah tantangan globalisasi (14,15). Pancasila, 

melalui konsep "Bhinneka Tunggal Ika," menekankan pentingnya kerukunan dan toleransi antarumat beragama 

dan antarbudaya, yang esensial untuk menjaga kohesi sosial di negara yang sangat beragam seperti Indonesia 

(13,16). Oleh karena itu, spiritualitas Pancasila berperan krusial dalam membangun dan mempertahankan kesatuan 

bangsa Indonesia. Dengan menekankan persatuan, nasionalisme, dan toleransi, Pancasila membantu mengatasi 

tantangan disintegrasi dan mempromosikan kerukunan di tengah keragaman. Nilai-nilai ini tidak hanya 

memperkuat identitas nasional tetapi juga mempersiapkan bangsa untuk menghadapi tantangan global. 

Pada makalah ini berupaya untuk menjawab tentang bagaimana Pancasila dapat menyatukan keberagaman 

serta apa saja nilai-nilai spiritual Pancasila yang relevan dalam kebersamaan. Oleh karena itu, dalam makalah ini 

akan dieksplorasi mengenai perjalanan spiritual Pancasila dan menyoroti juga pentingnya keberagaman dalam 

konteks Pancasila. 

Konsep Dasar Pancasila 

Sejarah perkembangan Pancasila sebagai ideologi negara 

Pembentukan Pancasila adalah hasil dari proses panjang yang melibatkan kompromi politik dan pemikiran 

mendalam dari para pendiri bangsa, terutama Soekarno. Meskipun mengalami berbagai tantangan dan distorsi 
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sepanjang sejarah, Pancasila tetap menjadi dasar negara yang penting dan terus direvitalisasi untuk menghadapi 

tantangan zaman. (17–19).  

Pancasila pertama kali diusulkan oleh Soekarno pada 1 Juni 1945 dalam sidang Badan Penyelidik Usaha 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). Usulan ini merupakan hasil kompromi antara nasionalis religius 

dan nasionalis netral agama, yang akhirnya sepakat menjadikan Pancasila sebagai dasar negara (18,20). Pancasila 

disahkan pada 18 Agustus 1945 dan menjadi bagian dari konstitusi Indonesia. Namun, penerapannya mengalami 

berbagai dinamika sepanjang sejarah Indonesia, termasuk distorsi dan manipulasi selama Orde Baru (9,21,22). 

Soekarno memainkan peran penting dalam merumuskan dan mempromosikan Pancasila. Pemikirannya 

tentang Pancasila mencerminkan upaya untuk menyatukan berbagai ideologi yang ada di Indonesia, seperti 

ideologi religius, nasionalis, dan sosialis (17,19). Setelah reformasi, Pancasila mengalami revitalisasi melalui 

Keputusan Presiden No. 24 Tahun 2016, yang bertujuan untuk mengoreksi distorsi sejarah dan mengembalikan 

Pancasila sebagai ideologi dinamis yang relevan dengan tantangan globalisasi (21,22). 

Pancasila telah berkembang dari sebuah konsep yang dirumuskan oleh para pendiri bangsa menjadi 

ideologi negara yang dinamis dan relevan. Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, menghadapi berbagai 

tantangan dan dinamika dalam perkembangannya. Tantangan ini mencakup pemahaman publik yang kurang, 

pengaruh globalisasi, dan penurunan penekanan pada pendidikan Pancasila (23–25). Tantangan ideologi terhadap 

Pancasila terjadi dimana Pancasila menghadapi tantangan dari kelompok Islam konservatif yang meragukan 

efektivitasnya dan mengusulkan penerapan hukum Islam (26). Selain itu, ada perdebatan mengenai RUU Haluan 

Ideologi Pancasila (HIP) yang menimbulkan pro dan kontra di masyarakat (27). Kurangnya pemahaman dan 

implementasi nilai-nilai Pancasila di kalangan masyarakat, terutama generasi muda, menjadi tantangan utama. 

Banyak generasi milenial yang terpengaruh oleh budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

(25,28). Selain itu, globalisasi membawa masuk budaya dan ideologi asing yang dapat mengikis budaya dan nilai-

nilai asli Indonesia, termasuk Pancasila (22,29).  Interpretasi yang berbeda terhadap nilai-nilai Pancasila, polarisasi 

politik, dan ketidaksetaraan sosial juga menjadi hambatan dalam penerapan Pancasila (30) . 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Pancasila tetap menjadi landasan yang menyatukan bangsa 

Indonesia dalam keragaman dan pluralisme. Revitalisasi dan penyesuaian dengan perkembangan global 

memastikan bahwa Pancasila tetap relevan dalam menghadapi tantangan ideologis di era modern (19).  

Lima Sila Pancasila dan Nilai-Nilainya 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia terdiri dari lima sila yang saling terkait, mencerminkan nilai-

nilai yang fundamental bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, 

menegaskan pengakuan terhadap keberadaan Tuhan yang Maha Esa sebagai landasan spiritual dan moral. Konsep 

ini tidak hanya menyiratkan pentingnya religiositas dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga menghormati 

kebebasan beragama setiap individu, menciptakan ruang bagi keberagaman iman di Indonesia (31,32). 

Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, menggarisbawahi penghargaan terhadap martabat 

manusia. Nilai ini menekankan perlunya memperlakukan setiap orang dengan adil dan beradab, serta mengajak 

masyarakat untuk menghormati hak dan kewajiban masing-masing. Sikap saling menghormati dan beretika dalam 

interaksi sosial menjadi kunci penting untuk membangun hubungan yang harmonis antar sesama warga bangsa 

(33,34). 

Selanjutnya, Sila ketiga, Persatuan Indonesia, menyoroti pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan di 

tengah keberagaman budaya dan etnis. Nilai ini mendorong semangat nasionalisme yang kuat, memastikan bahwa 

perbedaan tidak menjadi penghalang, melainkan kekuatan yang dapat memperkaya Indonesia. Dengan semangat 

kebersamaan, masyarakat dapat bersatu untuk mencapai tujuan bersama demi kemajuan bangsa (19). 
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Sila keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ 

Perwakilan, menegaskan pentingnya melaksanakan demokrasi secara bijaksana. Proses musyawarah dan 

perwakilan harus menjadi landasan bagi pengambilan keputusan yang adil dan akuntabel. Partisipasi aktif warga 

negara dalam proses demokrasi menjadi sangat vital, sehingga setiap suara dapat didengar dan diperhitungkan 

dalam perumusan kebijakan (31). 

Terakhir, Sila kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, mengajak kita untuk mewujudkan 

keadilan sosial bagi semua. Nilai ini menyiratkan pentingnya distribusi yang adil dari sumber daya dan 

kesempatan, serta upaya untuk mengatasi ketidakadilan sosial. Dalam menghadapi tantangan sosial, masyarakat 

diharapkan dapat bersatu untuk menciptakan lingkungan yang lebih adil dan sejahtera bagi seluruh rakyat 

Indonesia, sesuai dengan cita-cita Pancasila (33). 

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia mengandung nilai-nilai yang mencerminkan religiositas, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai panduan moral dan etika 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, serta mendorong terciptanya masyarakat yang adil, makmur, dan 

beradab  

Pancasila sebagai Dasar Filosofis dan Ideologis Bangsa 

Pancasila berfungsi sebagai dasar filosofis dan ideologis bagi bangsa Indonesia, memainkan peran penting 

dalam membentuk identitas nasional dan memandu kehidupan berbangsa dan bernegara. Pancasila tidak hanya 

menjadi landasan hukum, tetapi juga menjadi pedoman dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, 

sosial, budaya, dan pendidikan (1,12). 

Pancasila sebagai pedoman hidup berbangsa dan bernegara artinya bahwa Pancasila berfungsi sebagai 

panduan bagi masyarakat Indonesia untuk mencapai tujuan nasional dan mencegah konflik sosial dengan 

mempromosikan solidaritas dan persatuan di tengah keragaman (35–37). Dalam era globalisasi, Pancasila 

berperan penting dalam memperkuat karakter bangsa, terutama di kalangan generasi muda, dengan menanamkan 

nilai-nilai yang sesuai dengan budaya dan nilai leluhur Indonesia (38). Pancasila memiliki struktur hierarkis yang 

saling melengkapi, menjadikannya sistem filsafat yang kuat dan relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi 

dan perubahan sosial (6). Pancasila mengkristalisasi nilai-nilai inti dari ideologi religius, nasionalis, dan sosialis, 

menciptakan landasan yang kuat dan dinamis untuk kehidupan berbangsa (39). 

Dengan demikian, Pancasila sebagai dasar filosofis dan ideologis bangsa Indonesia berfungsi sebagai 

panduan utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan 

keagamaan, Pancasila memperkuat identitas nasional dan mempromosikan persatuan di tengah keragaman. Dalam 

menghadapi tantangan globalisasi, Pancasila tetap relevan dan efektif sebagai landasan moral dan ideologis. 

Pancasila dan Keberagaman : Makna Keberagaman di Indonesia 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman suku, agama, dan budaya yang luar biasa. Keragaman 

ini merupakan bagian integral dari identitas nasional Indonesia dan tercermin dalam semboyan "Bhinneka Tunggal 

Ika," yang berarti "Berbeda-beda tetapi tetap satu". Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnis yang tersebar 

di seluruh nusantara. Setiap kelompok etnis memiliki bahasa dan budaya yang unik, dengan lebih dari 700 bahasa 

daerah yang digunakan di seluruh negeri. (40). Data dari sensus penduduk 2010 menunjukkan bahwa keragaman 

etnis ini sangat luas dan beragam (41).  

Indonesia adalah rumah bagi berbagai agama, termasuk Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, 

dan Konghucu bahkan penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Setiap agama dan kepercayaan 

memiliki pandangan dan ajaran yang mendorong toleransi dan kerukunan (42). Meskipun ada potensi konflik 

antaragama, banyak komunitas di Indonesia yang berhasil hidup berdampingan dengan damai, seperti yang terlihat 



Hernandi, A. (2025)  

 

19 | Jurnal Pembumian Pancasila, 5(1) : 15-31 

pada masyarakat suku Tengger (43). Budaya Indonesia sangat beragam, mencakup berbagai tradisi, adat istiadat, 

dan praktik sosial yang berbeda (44,45). Keragaman budaya ini sering kali menjadi tantangan dalam menjaga 

harmoni sosial, namun juga merupakan kekayaan yang memperkuat identitas nasional (40). 

Keragaman ini dapat menimbulkan tantangan seperti diskriminasi dan intoleransi, yang memerlukan 

upaya untuk mempromosikan dialog antarbudaya dan pendidikan multikultural (45,46). Pemerintah dan 

masyarakat sipil berperan penting dalam memfasilitasi kerukunan melalui pendidikan dan kebijakan yang 

mendukung integrasi nasional (47). Oleh karena itu, Keragaman suku, agama, dan budaya di Indonesia adalah 

kekayaan yang memperkuat identitas nasional. Meskipun ada tantangan dalam menjaga harmoni, upaya bersama 

dalam pendidikan dan dialog antarbudaya dapat mempromosikan toleransi dan persatuan di tengah perbedaan. 

 Pancasila sebagai Pengikat Keberagaman 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memiliki lima sila yang berfungsi sebagai panduan dalam 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Beberapa sila dalam Pancasila secara khusus mendukung persatuan. Sila 

pertama dapat mendasari nilai persatuan dengan menekankan pentingnya nilai-nilai ketuhanan yang mengikat 

semua warga negara dalam kerangka persatuan yang berlandaskan keimanan (48,49). Sila kedua, mendukung 

persatuan dengan menekankan keadilan dan kemanusiaan yang beradab, yang mengharuskan setiap individu 

diperlakukan dengan adil dan manusiawi, sehingga menciptakan rasa saling menghormati dan solidaritas (49). Sila 

ketiga menekankan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dalam konteks globalisasi, sila ini 

berfungsi sebagai pengikat yang kuat untuk menjaga integritas nasional dengan menekankan pendekatan damai, 

saling menghormati, dan menghargai keragaman budaya (10). Kemudian, sila keempat mendukung persatuan 

melalui demokrasi yang bijaksana dan musyawarah, yang memungkinkan semua suara didengar dan dihargai, 

sehingga memperkuat persatuan dalam keragaman (50). Terakhir, sila kelima menekankan keadilan sosial yang 

merata, yang berfungsi untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, sehingga memperkuat persatuan 

dengan memastikan kesejahteraan bagi semua (51). Berdasarkan ulasan tersebut dapat dijelaskan bahwa Pancasila, 

dengan kelima silanya, berfungsi sebagai landasan yang kuat untuk memelihara persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia. Sila ketiga secara khusus menekankan persatuan, sementara sila lainnya mendukung persatuan melalui 

nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, demokrasi, dan keadilan sosial. Pancasila menjadi panduan dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan menjaga harmoni dalam keragaman. 

Penerapan nilai Pancasila dalam keberagaman di Indonesia mencakup berbagai aspek kehidupan sosial dan 

pendidikan yang bertujuan untuk memperkuat toleransi, persatuan, dan harmoni di tengah masyarakat yang 

beragam. Contoh penerapan nilai Pancasila dalam keberagaman adalah sebagai berikut. 

• Dialog antaragama dan budaya di SMPN 35 Medan. Di sini nilai-nilai Pancasila diterapkan melalui dialog 

antaragama dan kegiatan budaya yang meningkatkan saling pengertian dan penghormatan di antara siswa dari 

latar belakang agama dan etnis yang berbeda (52). 

• Budaya sekolah di SMA Negeri 1 Palembang, dimana penerapan nilai Pancasila terlihat dalam budaya sekolah 

seperti kegiatan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun), tadarus, dan doa bersama yang menumbuhkan 

sikap saling menghormati tanpa memandang perbedaan (53). 

• Pendidikan Agama. Pendidikan agama di sekolah-sekolah menggunakan Pancasila sebagai dasar untuk 

mengajarkan nilai-nilai moral yang mengikat individu dari latar belakang agama yang berbeda, 

mempromosikan solidaritas dan kasih sayang (54). 

• Kegiatan Profil Pelajar Pancasila di SDIT Nur Hidayah Surakarta, yaitu penguatan profil pelajar Pancasila 

dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman global dalam kegiatan belajar mengajar, seperti 

tidak memilih teman berdasarkan perbedaan dan menghormati perbedaan pendapat (55). 
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• Kegiatan Desa Pancasila di Desa Sukoreno, Jember, yang dikenal sebagai Desa Pancasila, dimana masyarakat 

hidup dalam harmoni meskipun memiliki beragam agama, menunjukkan toleransi tinggi dan 

saling menghormati (56). 

Penerapan nilai Pancasila dalam keberagaman di Indonesia dilakukan melalui berbagai kegiatan pendidikan 

dan sosial yang menekankan dialog, toleransi, dan penghormatan terhadap perbedaan. Ini mencakup dialog 

antaragama, budaya sekolah yang inklusif, pendidikan agama yang mengedepankan nilai persatuan, serta contoh 

nyata dari masyarakat seperti di Desa Pancasila. Semua ini bertujuan untuk membangun masyarakat yang 

harmonis dan bersatu di tengah keberagaman. 

Spiritualitas dalam Pancasila : Nilai-Nilai Spiritual Pancasila 

Nilai-nilai spiritual Pancasila merupakan fondasi penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia. Pancasila terdiri dari lima sila yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, kemanusiaan, persatuan, 

demokrasi, dan keadilan sosial. Spiritualitas dalam Pancasila merujuk pada dimensi religius dan nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam ideologi bangsa Indonesia ini. Pancasila tidak dimaksudkan sebagai agama, tetapi 

mengandung prinsip spiritual yang berfungsi sebagai landasan moral dan etika bagi masyarakat Indonesia. 

Menurut Notonagoro, Pancasila mengandung prinsip religius yang berfungsi sebagai dasar spiritual, tanpa 

menjadikannya sebagai agama tersendiri. Ini mencakup prinsip budaya, religius, dan kenegaraan (57). Pancasila 

mengandung nilai ketuhanan yang mencerminkan semangat religius dalam kegiatan ibadah dan aktivitas 

keagamaan, serta nilai-nilai kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan (58). 

Implementasi spiritualitas dalam praktik banyak dilakukan oleh beberapa aktivitas keagamaan dan 

kepercayaan. Salah satu contoh adanya Gerakan Sufisme di pedesaan, seperti Qadiriyah-Naqsabandiyah, 

memperkuat nilai-nilai Pancasila melalui kesadaran moral dan praktik keagamaan yang mencerminkan nilai-

nilai Pancasila (58). Kemudian adanya praktik spiritual Thudong oleh biksu Buddha di Indonesia menunjukkan 

aktualisasi nilai-nilai Pancasila melalui ritual keagamaan yang menekankan keadilan sosial, kesetaraan, 

dan toleransi (59). 

Pancasila menggambarkan masyarakat yang beradab dengan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, 

persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Ini mencerminkan masyarakat yang religius, humanis, nasionalis, 

demokratis, dan adil secara sosial (32). Oleh karena itu, spiritualitas dalam Pancasila berfungsi sebagai landasan 

moral dan etika yang mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui 

berbagai praktik keagamaan dan gerakan spiritual, nilai-nilai Pancasila diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari, memperkuat persatuan dan harmoni sosial di Indonesia. 

 Peran Spiritual dalam Membangun Kebersamaan 

Peran spiritual Pancasila dalam membangun kebersamaan sangat penting dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang beragam. Pancasila, sebagai ideologi dasar negara, berfungsi sebagai landasan moral dan etika 

yang mendorong terciptanya masyarakat yang harmonis dan adil. Peran spiritual Pancasila dapat dilihat pada 

prinsip Ketuhanan dalam Pancasila yang menekankan tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga 

keseimbangan antara manusia, alam, dan penciptanya. Ini mendorong pengembangan karakter dan sikap yang 

sesuai dengan ajaran agama, menciptakan lingkungan yang penuh cinta, toleransi, dan keadilan sosial (60). 

Pancasila berperan dalam memelihara harmoni keberagaman melalui pendidikan agama yang mengedepankan 

nilai-nilai Pancasila sebagai imperatif moral. Ini mengikat individu dari latar belakang agama yang berbeda untuk 

bekerja sama dalam mengembangkan kehidupan sosial yang harmonis dan bersaudara (54). Moderasi beragama 

dalam konteks Pancasila mendorong dialog antaragama yang konstruktif, mengurangi potensi konflik agama, dan 

memperkuat kesadaran pluralisme serta persatuan nasional (61). 
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Implementasi dalam kehidupan sosial dapat diperlihatkan bagaimana peran dari pemimpin rohaniawan 

baik agama maupun kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa memainkan peran penting dalam memelihara 

kerukunan melalui pendekatan inklusif dan dialog antaragama, bertindak sebagai mediator dan pemecah masalah 

yang bijaksana di tengah perbedaan keyakinan (62). Pancasila sebagai prinsip kehidupan beragama mendorong 

pendidikan yang inklusif, yang berkontribusi pada harmoni dan keberadaan antaragama di Indonesia, serta 

membangun masyarakat yang menghargai keragaman dan saling menghormati (63). Dengan demikian, bahwa 

Pancasila berfungsi sebagai landasan spiritual yang kuat dalam membangun kebersamaan di Indonesia. Dengan 

menekankan nilai-nilai ketuhanan, harmoni keberagaman, dan moderasi beragama, Pancasila mendorong 

terciptanya masyarakat yang toleran, inklusif, dan adil. Implementasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sosial dan 

pendidikan memperkuat persatuan dan integritas bangsa. 

Pancasila dalam Praktik Kebersamaan 

Pancasila, sebagai ideologi dasar negara Indonesia, memainkan peran penting dalam mempromosikan 

kebersamaan dan harmoni di tengah keragaman bangsa. Pancasila mengandung nilai-nilai yang mendukung 

persatuan, toleransi, dan solidaritas, yang semuanya penting untuk kehidupan bersama yang harmonis. Sebagai 

modal sosial, Pancasila mengandung enam elemen modal sosial, yaitu jaringan, interaksi, kepercayaan, solidaritas, 

toleransi, dan norma. Namun, elemen kepercayaan belum sepenuhnya membentuk ikatan sosial yang kuat 

dan berkelanjutan (64).   Hal ini karena, Pancasila berfungsi sebagai panduan berpikir dan bertindak bagi warga 

negara Indonesia, memastikan bahwa tindakan mereka selaras dengan tujuan nasional (37). 

Dalam praktik kebersamaan, pendidikan karakter yang berbasis Pancasila bertujuan untuk mengatasi 

degradasi karakter akibat kemajuan global, dengan menekankan pentingnya saling menghormati dan kebersamaan 

(65). Sementara itu dalam aspek harmoni sosial, Pancasila berperan sebagai solusi pemersatu dalam menghadapi 

masalah nasional seperti intoleransi dan konflik sosial, dengan menekankan pentingnya harmoni di 

tengah perbedaan (66). 

Dengan demikin dapat dikatakan bahwa Pancasila berfungsi sebagai landasan penting untuk 

mempromosikan kebersamaan dan harmoni di Indonesia. Meskipun menghadapi tantangan dalam 

implementasinya, terutama dalam membangun kepercayaan dan mengatasi pengaruh budaya luar, Pancasila tetap 

menjadi panduan utama dalam membangun masyarakat yang bersatu dan toleran. Upaya pendidikan dan sosialisasi 

nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk memastikan keberlanjutan harmoni sosial di Indonesia. 

Peran masyarakat dan lembaga dalam menjaga kebersamaan 

 Pancasila berperan penting dalam menjaga kebersamaan di Indonesia melalui peran aktif masyarakat dan 

lembaga. Pancasila mendorong persatuan, toleransi, dan keberagaman, yang menjadi dasar untuk mencegah 

radikalisasi dan menjaga harmoni sosial. Masyarakat berperan dalam memelihara nilai-nilai Pancasila melalui 

partisipasi aktif dalam dialog antar agama dan kepercayaan serta pendidikan tentang harmoni (30,67). Pendidikan 

dan Sosialisasi baik dalam Pendidikan formal, informal, dan non-formal di lingkungan keluarga dan masyarakat 

membantu menanamkan nilai-nilai Pancasila (68). Selain itu, masyarakat dapat berperan dalam mengawasi dan 

melaporkan pelanggaran terhadap nilai-nilai Pancasila melalui forum-forum pengaduan (69). 

 Pemerintah harus dapat berperan dalam mempromosikan dan menegakkan nilai-nilai Pancasila melalui 

kebijakan, hukum, dan regulasi yang adil dan inklusif (70). Lembaga keagamaan dan kepercayaan berkolaborasi 

dengan pemerintah dan masyarakat dapat membangun dialog antaragama dan mendorong toleransi (71). 

Kesbangpol sebagai salah satu lembaga negara dapat berfungsi sebagai pengawas organisasi masyarakat dan 

memfasilitasi pemahaman nilai-nilai Pancasila melalui program-program seperti "Desa Pancasila" (69). 
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 Sinergi antar Elemen Bangsa 

Sinergi antar elemen bangsa seperti pemerintah, tokoh masyarakat, dan individu sangat penting dalam 

implementasi Pancasila dalam praktik kebersamaan. Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa 

Indonesia berperan penting dalam menyatukan perbedaan etnis, agama, kepercayaan, dan budaya di Indonesia. 

Tentunya, Pemerintah berperan dalam mengawasi dan membina organisasi masyarakat untuk menanamkan nilai-

nilai Pancasila dan wawasan kebangsaan. Ini dilakukan melalui kolaborasi dengan lembaga terkait untuk 

memperkuat pemahaman warga tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan cita-

cita nasional Indonesia (69). Pemerintah juga terlibat dalam perencanaan pembangunan yang melibatkan 

partisipasi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan pemahaman Pancasila (72).     

Tokoh masyarakat, termasuk pemimpin agama dan pemuda, berperan dalam menciptakan harmoni dan 

toleransi di masyarakat. Mereka bekerja sama untuk mengadakan dialog interaktif dan kegiatan sosial yang 

menanamkan nilai-nilai Pancasila (73). Mereka juga berfungsi sebagai fasilitator dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai nasional dan membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya wawasan kebangsaan (74). Selain 

itu, individu dapat berkontribusi dengan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan sosial dan pembangunan 

komunitas yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila (75). Pendidikan karakter dan pelatihan konten kreatif berbasis 

Pancasila dapat membantu individu, terutama generasi muda, untuk mempromosikan harmoni dan toleransi 

melalui media social (66). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sinergi antara pemerintah, tokoh masyarakat, dan individu 

sangat penting untuk mengimplementasikan Pancasila dalam praktik kebersamaan. Kolaborasi ini melibatkan 

pengawasan dan pembinaan oleh pemerintah, peran aktif tokoh masyarakat dalam menciptakan harmoni, serta 

partisipasi individu dalam kegiatan sosial dan pendidikan karakter. Semua elemen ini bekerja sama untuk 

memperkuat  

Tantangan dan Harapan : Tantangan dalam Menjaga Spiritualitas Pancasila 

Menjaga spiritualitas Pancasila di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, terutama di era globalisasi 

dan modernisasi. Namun, ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan ini dan 

memperkuat nilai-nilai Pancasila. Tantangan dalam menjaga spiritualitas Pancasila dapat terjadi karena globalisasi 

dan modernisasi, radikalisme dan fragmentasi sosial, serta teknologi dan era industri 4.0. Arus globalisasi dan 

modernisasi dapat mengikis nilai-nilai Pancasila dan budaya lokal, terutama di kalangan generasi muda yang 

terpengaruh oleh budaya asing seperti K-pop (29,76).  Munculnya gerakan radikalisme dan fragmentasi sosial 

berbasis SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan) mengancam persatuan dan kesatuan bangsa (77). 

Perkembangan teknologi dapat mengubah perilaku masyarakat dan mengurangi pemahaman serta penerapan nilai-

nilai Pancasila (78). 

Upaya untuk memperkuat spiritualitas Pancasila dapat dilakukan dengan berbagai cara yang dapat 

meliputi pendidikan Pancasila dan moderasi beragama denga cara mengintegrasikan pendidikan Pancasila dan 

moderasi beragama dalam kurikulum pendidikan untuk mencegah radikalisme dan memperkuat persatuan (29,77). 

Kemudian peran rohaniawan baik agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dapat berperan sebagai 

mediator dan pemecah masalah yang bijak dalam menjaga harmoni sosial melalui dialog antaragama dan 

komunikasi efektif (62). Selanjutnya dapat dilakukan peningkatan literasi ideologi Pancasila dengan cara 

meningkatkan literasi ideologi Pancasila di kalangan pelajar untuk memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (79), serta penguatan moral dan spiritual generasi muda dengan cara 

membangun ketahanan moral dan spiritual generasi muda dengan menanamkan dan mempraktikkan nilai-nilai 

Pancasila serta prinsip-prinsip keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (78,80). 
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Dengan demikian, menjaga spiritualitas Pancasila memerlukan upaya kolektif yang melibatkan 

pendidikan, peran pemimpin agama, dan peningkatan literasi ideologi. Tantangan seperti globalisasi, radikalisme, 

dan perkembangan teknologi harus dihadapi dengan strategi yang memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-

nilai Pancasila untuk menjaga persatuan dan identitas nasional. 

Harapan untuk Masa Depan 

Harapan untuk masa depan spiritualitas Pancasila di Indonesia sangat positif, dengan fokus pada 

penguatan nilai-nilai Pancasila sebagai landasan untuk membangun masyarakat yang harmonis dan berkarakter. 

Pancasila berfungsi sebagai dasar ideologi yang mengintegrasikan nilai-nilai religius dan sosial dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pentingnya penguatan nilai Pancasila sebagai dasar pendidikan agama dan kepercayaan 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk mempromosikan harmoni dan solidaritas di masyarakat multireligius 

Indonesia. Pendidikan ini menekankan pentingnya pengalaman dan keyakinan religius yang mengikat individu 

dari latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda (54).  

Pancasila harus dapat dipandang sebagai implementasi ajaran agama dan kepercayaan yang dapat 

membentuk karakter generasi muda, terutama dalam menghadapi tantangan masa depan. Nilai-nilai kejujuran, 

kebenaran, dan keadilan diharapkan menjadi dasar karakter generasi emas 2045(81). Model desa Pancasila dapat 

menjadi contoh bagaimana toleransi dan komunikasi efektif antara pemimpin agama/kepercayaan dan masyarakat 

dapat menciptakan harmoni tanpa memaksakan keyakinan agama atau kepercayaanya (82). Pancasila berfungsi 

sebagai panduan untuk menjaga integritas nasional dan mencegah konflik dengan menekankan nilai-nilai spiritual 

dan moral. (Mas’ud, 2021). 

Masa depan spiritualitas Pancasila di Indonesia diharapkan dapat terus memperkuat harmoni sosial dan 

karakter bangsa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, serta 

melalui gerakan lokal seperti sufisme dan model desa Pancasila, Indonesia dapat membangun masyarakat yang 

lebih toleran, adil, dan bersatu. 

Kesimpulan 

Pancasila, sebagai ideologi dasar negara Indonesia, bukan hanya sekadar landasan hukum dan filosofis, 

tetapi juga fondasi spiritual yang esensial bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila, seperti Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, 

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial 

bagi Seluruh Rakyat Indonesia, mencerminkan dimensi religius dan moral yang mendalam. Spiritualitas Pancasila 

ini menjadi panduan etika dan moral bagi masyarakat Indonesia, mendorong terciptanya masyarakat yang beradab, 

harmonis, dan bersatu di tengah keberagaman. 

Dalam konteks keberagaman Indonesia, Pancasila berperan sebagai pengikat yang kuat, mempersatukan 

berbagai suku, agama, budaya, dan etnis yang ada. Nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan gotong royong 

yang terkandung dalam Pancasila menjadi landasan untuk membangun kerukunan dan harmoni sosial. Pendidikan 

dan sosialisasi nilai-nilai Pancasila, baik melalui jalur formal maupun informal, menjadi kunci untuk memastikan 

keberlanjutan harmoni sosial dan mencegah terjadinya konflik atau perpecahan. 

Namun, menjaga spiritualitas Pancasila di era globalisasi dan modernisasi bukanlah tanpa tantangan. 

Pengaruh budaya asing, radikalisme, fragmentasi sosial, serta perkembangan teknologi dapat mengikis nilai-nilai 

Pancasila dan mengancam persatuan bangsa. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif dari seluruh elemen 

bangsa, termasuk pemerintah, tokoh masyarakat, lembaga pendidikan, dan individu, untuk memperkuat 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
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Peran pemimpin agama/kepercayaan dan tokoh masyarakat sangat penting dalam menjaga harmoni sosial 

melalui dialog antaragama dan komunikasi yang efektif. Peningkatan literasi ideologi Pancasila di kalangan pelajar 

dan generasi muda juga menjadi prioritas untuk memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila. 

Dengan membangun ketahanan moral dan spiritual generasi muda, diharapkan mereka dapat menjadi agen 

perubahan yang mampu menjaga persatuan dan identitas nasional di tengah berbagai tantangan global. 

Masa depan spiritualitas Pancasila di Indonesia sangat bergantung pada penguatan nilai-nilai Pancasila 

sebagai landasan untuk membangun masyarakat yang harmonis dan berkarakter. Melalui integrasi nilai-nilai 

Pancasila dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, serta melalui gerakan lokal seperti model desa Pancasila, 

Indonesia dapat membangun masyarakat yang lebih toleran, adil, dan bersatu. Dengan demikian, Pancasila tidak 

hanya menjadi ideologi negara, tetapi juga menjadi jiwa dan semangat yang membimbing bangsa Indonesia 

menuju kemajuan dan kesejahteraan. 
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